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Pembangunan Tol BORR Seksi IIIB Harus
Diselaraskan dengan Kampung Atlet
Wakil Wali Kota Bogor, Dedie A 
Rachim menyebutkan,  penyelarasan 
ini  dilakukan karena rencana 
 pembangunan kampung atlet juga 
 terkena dampak rencana  pembangunan 
Tol BORR yang rencananya akan  dimulai 
September tahun ini.

dampak rencana pemba-
ngunan Tol BORR yang ren-
cananya akan dimulai Septem-
ber tahun ini.

“Maka  kami  sedang 
pikirkan bagaimana lahan 
pengganti, sehingga sarana 
prasarana yang sudah kami 
desain itu masih tetap bisa 
diakomodir. Kenapa?, kare-
na kami akan menjadi tuan 
rumah Porprov tahun 2026 
dan semua persiapan harus 
kami lakukan dari sekarang,” 
terang Dedie.

Dedie menjelaskan, dari 
hasil tinjauan dengan menyu-
suri jalan tapak, Dedie meli-
hat ada rencana pembuatan 
jalan menuju kampung atlet 
yang juga harus diselaraskan 
de ngan pembangunan tol 
BORR.

“Iya supaya tidak tump-
ang tindih, kemudian juga pi-
hak MSJ dalam melaksanakan 
pembangunan mempertim-
bangkan juga aspek akses 

BOGOR (IM) - Wakil 
Wali Kota Bogor, Dedie A 
Rachim meminta tol Bogor 
Outer Ring Road (BORR) 
diselaraskan dengan Kam-
pung Atlet yang akan diba-
ngun oleh Pemerintah Kota 
(Pemkot) Bogor. 

Hal ini disebabkan ren-
cana pembangunan Kampung 
Atlet terkena dampak pem-
bangunan Tol BORR Seksi 
IIIB yang rencananya akan 
dimulai September 2023 ini.

“Ya, jadi kemarin kami 
meninjau kesiapan pembe-

basan lahan untuk BORR 
seksi IIIB di Kayu manis 
melewati 300-an bidang milik 
warga. Kemudian juga kami 
ingin menyelaraskan dengan 
upaya kita membuat jalan 
sodetan baru dari Salabenda 
masuk ke Munjul tempat 
di mana kami akan mem-
bangun namanya kampung 
atlet,” ung kap Dedie kepada 
wartawan pada Rabu (29/3).

Ded i e  me l an ju tkan , 
penye larasan ini dilakukan 
karena rencana pembangunan 
kampung atlet juga terkena 

IDN/ANTARA 

BEKASI (IM) - Gu-
bernur Jawa Barat, Ridwan 
Kamil mengusulkan agar 
pemerintah tak hanya melar-
ang impor bal pakaian bekas 
untuk melindungi para 
pelaku usaha mikro, kecil 
dan menengah di tanah air. 
Ia menilai, untuk melin dungi 
pelaku UMKM, pemerintah 
juga perlu melarang impor 
barang-barang yang harga 
jualnya terlalu murah. 

“Tidak hanya pakaian 
bekas yang ditindak, saran 
saya, impor barang yang ter-
lalu murah itu harus dipikir-
kan supaya industri tekstil 
dan UMKM bisa bersaing 
di negeri sendiri,” ujar Emil, 
sapaan akrabnya di Kota 
Bekasi, Rabu (29/3).

Ia mencontohkan, ada 
importir bahan tekstil yang 
mengimpor produk dari luar 
negeri dengan harga kelewat 
murah.

Produk tekstil dari im-
portir itu, kata dia, tak hanya 
berdampak pada UMKM, 
namun juga infl asi.

“Importir tekstil yang 
membuat infl asi tinggi dan 
justru menjadi problem atau 
masalah untuk UMKM,” 
jelas dia.

D e m i  m e n d u k u n g 
UMKM, Ridwan Kamil pun 
memastikan ia siap bekerja 
sama dengan pemerintah 
pusat dalam memerangi 
impor bal pakaian bekas. 

Ia juga akan berkoordi-
nasi dengan seluruh kepala 
daerah di Jawa Barat agar 
turut mengawasi potensi 
penyelundupan bal pakaian 
bekas lewat jalur tikus.

“Harus ada kerja sama 
menyelesaikan masalah ini, 
yang dianggap mengganggu 
UMKM. 

Menteri Perdagangan 
Zulkifli Hasan meminta 
pemerintah daerah bersedia 
ikut menindak secara tegas 
para penyeludup bal pakaian 
bekas.

Hal itu ia sampaikan 
setelah pihak Bea Cukai 
bersama Bareskrim Polri 
menyita dan memusnahkan 
7.363 bal pakaian bekas. Ia 
menilai, perlu kerja sama 
seluruh pemerintah daerah 
karena banyaknya “jalan 
tikus” untuk menyelundup-
kan pakaian bekas ilegal dari 
luar negeri.

“Karena ini kan, jalan 
tikusnya kecil, setelah di-

kumpulkan, jadi banyak 
(ribuan bal) seperti ini. Jadi, 
kata kuncinya itu kerja sama 
bareng-bareng, para pe-
negak hukum. Baik jaksa, 
bea cukai, dan pemerintah 
daerah juga,” kata Zulkifl i 
di Tempat Penimbunan Pa-
bean (TPP) DJBC, Kawasan 
Industri Jababeka III, Kabu-
paten Bekasi, Selasa (28/3). 
Zulkifl i menyebut, hasil pe-
nyitaan yang dimusnahkan 
hari ini merupakan sebuah 
kerja sama komprehensif  
yang berhasil mereka laku-
kan.  pra

Ridwan Kamil Usul Impor Tekstil Murah
juga Dilarang karena Bisa Ganggu UMKM

BOGOR (IM) - Perge-
seran tanah di Desa Warga-
jaya, Kecamatan Sukamak-
mur, Kabupaten Bogor 
mengakibatkan jalur alter-
natif  penghubung Bogor-
Cianjur tak bisa dilalui untuk 
sementara waktu.

Staf  Kedaruratan dan 
Logistik (Ratik) pada BPBD 
Kabupaten Bogor, Jalaludin 
mengatakan, pergeseran 
tanah dengan jarak sekitar 
satu kilometer ini terjadi 
pada Selasa (28/3) kemarin 
sekira pukul 17.15 WIB.

“Dikarenakan rembesan 
air bergerak dengan mudah, 
membawa lapisan tanah 
di bawahnya yang didasari 
lempeng mengakibatkan 
pergeseran tanah,” ungkap-
nya melalui keterangannya, 
Rabu (29/3).

Jalal menyebut, aktivitas 

pergeseran tersebut mem-
buat tanah bergerak sekira 
1 kilometer dari lokasi se-
mestinya. “Pergeseran tanah 
kurang lebih 1 km dari titik 
nol,” terangnya.

Akibatnya, kata Jalal, 
beberapa ruas jalan pun tak 
bisa dilalui untuk sementara 
dan satu hunian mengalami 
rusak berat.

“Jalan alternatif  peng-
hubung Kabupaten Bogor 
menuju Kabupaten Cianjur 
tidak bisa dilalui dan satu 
vila rusak berat,” ucap Jalal.

Hingga saat ini, sam-
bung Jalal, pergeseran tanah 
masih sering terjadi dengan 
waktu per 20 menit sekali.

“Material  bangunan 
yang roboh saat ini belum 
di bersihkan dan pergeseran 
masih berlanjut 20 menit 
sekali,” pungkasnya.  yan

Terdampak Pergeseran Tanah, Jalur
Alternatif Bogor-Cianjur Tak Bisa Dilalui

BAZAR PANGAN MURAH DI 
PEKALONGAN

Warga membeli beras saat 
B a z a r  P a n g a n  M u r a h  d i 
 Pekalongan, Jawa Tengah, 
Rabu (29/3) .  Pemerintah 
 setempat bersama Bulog, Tim 
Pengendali Inflasi Daerah, 
dan pelaku UMKM menggelar 
 bazar yang menyediakan 500 
paket kebutuhan bahan pokok 
beras, minyak goreng, dan gula 
seharga Rp70.000 dengan 
 tujuan untuk menekan laju 
 infl asi daerah.

8  Nusantara

Kampung Atlet di Kampung 
Munjul, Kelurahan Kayuma-
nis, Kecamatan Tanah Sareal,” 
beber Dedie.

Dedie juga menerangkan, 
peninjauan diawali dengan 
melihat peta lokasi bersama 
Agraria dan Tata Ruang/
Badan Pertanahan Nasional 
(ATR/BPN) Kota Bogor 
yang dihadiri oleh Kepala 
Kantor Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) Kota Bogor, 
Rahmat dan Kepala Kejak-
saan Negeri Kota Bogor, 
Waito Wongateleng, PT MSJ 
dan PUPR serta warga sekitar 
di Kantor Kelurahan Kayu 
Manis.

“Dalam peninjauan itu, 
Pemkot Bogor bersama PT 
MSJ, PUPR, Kejaksaan dan 
ATR BPN menelusuri jalan 
tapak dari titik awal di Kam-
pung Munjul menuju samp-
ing Jalan Sholeh Iskandar 
di perbatasan Salabenda,” 
pungkasnya.  jay

untuk masyarakat, karena 
juga ada TPU kemudian juga 
ada permukiman, kemudian 
ada tempat olahraga supaya 
benar-benar bisa kami sinkro-
nkan, kami sesuaikan kebutu-
han pemkot dan masyarakat,” 
jelasnya.

Dedie membeberkan, un-
tuk pembangunan kampung 
atlet, rencananya akan dilaku-
kan tahun 2024 mendatang 
dengan menggunakan angga-
ran dari Pemprov Jawa Barat. 
Dari rencana tersebut, perlu 
ada penyelarasan agar semua 
berjalan baik sesuai rencana 
dan kebutuhan dari Pemkot, 
MSJ dan masyarakat.

“Jadi begini, kemarin Se-
lasa (28/3) sore, saya ber-
sama PT Marga Sarana Jabar 
(MSJ), Kementerian Peker-
jaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR) melakukan 
peninjauan jalan tapak yang 
akan menjadi titik pembangu-
nan tol BORR Seksi IIIB dan 

BELAJAR MEMBACA AL QURAN UNTUK WARGA 
LANJUT USIA

Sejumlah warga lanjut usia (lansia)  belajar 
membaca Al Quran di Pondok Iqro  Pengajian 
Al-Quran Usia Lanjut (PAUL), Desa  Sukadanau, 
Cikarang, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, Rabu 
(29/3). Pondok Iqro PAUL memberikan kursus 
gratis membaca Al Quran bagi warga lansia 
dengan tiga kali pertemuan dalam sepekan.

 IDN/ANTARA 

Dihajar Hujan-Angin, Ornamen Masjid Sheikh Zayed Hancur Berantakan
“Karena angin kencang, 

baru saja ambruknya sekitar 
pukul 15.30 WIB,” kata Devi 
saat ditemui di lokasi, Selasa 
(28/3) kemarin.

Dirinya mengatakan am-
bruknya ornamen tersebut 
tidak terdengar karena kalah 
dengan suara hujan dan 
angin.

“Suara nggak keras kare-
na kalah sama angin. Kaget. 
Baru ini ambruk, kemarin 

SOLO (IM) - Hujan 
deras disertai angin ken-
cang membuat ornamen 
Masjid Sheikh Zayed yang 
dipajang di Balai Kota Solo 
jadi hancur berantakan dan 
porak-poranda.

Ornamen Ramadan ber-
bentuk Masjid Sheikh Zayed 
dan lampion berbentuk ketu-
pat itu sebelumnya dipasang 
di halaman Balai Kota Solo 
selama bulan Ramadan 2023.

Dari pantauan di lokasi, 
ornamen berbentuk masjid 
berwarna putih itu ambruk 
tak beraturan di halaman 
Balai Kota Solo. Ornamen 
itu terbuat dari bahan ste-
rofoam.

Salah satu pedagang di 
pasar takjil di halaman Balai 
Kota Solo, Devi mengatakan 
ornamen tersebut ambruk 
karena hujan lebat dan angin 
kencang.

nggak,” ucapnya.
Sementara itu Sekretaris 

Dinas Pariwisata Solo, Siti 
Khotimah mengatakan pi-
haknya akan segera memper-
baiki ornamen itu.

“Ya langsung kita per-
baiki nanti, karena ini kan 
juga nggak diprediksi karena 
cuaca sehingga hujan, angin, 
sehingga roboh seperti itu,” 
ujarnya.

Dirinya mengaku sudah 

berkoordinasi dengan penye-
dia jasa untuk membuat lagi 
seperti semula. 

Menurutnya, ornamen 
tersebut juga sudah dilan-
dasi dengan besi untuk pe-
nyangga.

“Ini penyedianya sang-
gup, katanya satu hari bisa. 
Ya sudah diperhitungkan 
konstruksi pakai besi, besi-
besi nanti lebih kuat lagi,” 
pungkasnya.  pra


